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Abstract 
 This study aims to determine how much influence Leverage, Profitability and 
Operating Capacity have on Financial Distress in food and beverage sub-sector 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 
period using the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). With 
quantitative research methods. The data used is secondary data obtained from the 
website www.idx.co.id for companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). 
The data collection technique uses the documentation method, namely by 
collecting documents in the form of annual financial reports for the 2017-2021 
period. and data analysis techniques using Descriptive Statistical Analysis, 
Normality Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test, Multiple Linear 
Regression Test, Simultaneous F Test, Partial T Test, Coefficient of Determination 
Test. Based on the conclusions of the analysis results, it is known that the 
significant value of leverage is 0.000 <0.05 with tcount -4.862 <ttable 1.992, so the 
leverage variable has a significant negative effect on financial distress. The 
significant value on profitability is 0.000 <0.05 with tcount 9,196 > ttable 1,992. so 
the predictability variable has a significant positive effect on financial distress. The 
significant value of Operating Capacity is 0.000 <0.05 with tcount 8.422 > ttable 
1.992, So operating capacity has a significant positive effect on financial distress. 

Keywords: Leverage, Profitability, operating capacity, financial distress 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Leverage, 
Profitabilitas dan Operaating Capacity Terhadap Financial Distress pada 
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 dengan menggunakan  Statistict Package 
for the Social Sciences (SPSS). Dengan metode penelitian kuantitatif. Data yang 
digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dari website www.idx.co.id pada 
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perusahaan  yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan 
dokumen-dokumen berupa laporan keuangan tahunan periode tahun 2017-2021. 
dan teknik analisis data dengan menggunakan Analisis Statistic Deskriptif, Uji 
Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterosledastisitas, Uji Regresi Linier 
Berganda, Uji Simultan F, Uji Parsial T, Uji Koefisien Determinasi. Berdasarkan 
kesimpulan hasil analisis diketahui Nilai signifikan pada Leverage sebesar 0,000 < 
0,05 dengan thitung -4,862 < ttabel 1.992, jadi variabel leverage berpengaruh 
negative signifikan terhadap kondisi financial distress. Nilai signifikan pada 
profitabilitas sebesar 0,000 < 0,05 dengan thitung 9.196  > ttabel 1.992. jadi variabel 
proditabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kondisi financial distress. 
Nilai signifikan pada Operating Capacity sebesar 0,000 < 0,05 dengan thitung 8,422 
> ttabel 1,992, Jadi operating capacity  berpengaruh positif signifikan terhadap 
financial distress. 

Kata Kunci : Leverage, Profitabilitas, operating capacity, financial distress  

 
PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan hal yang penting bagi sebuah perusahaan 

dimana kondisi keuangan perusahaan merupakan pusat perhatian bagi berbagai pihak. 

Bukan hanya untuk manajemen perusahaan namun juga untuk para pemangku 

kepentingan (stakeholder) seperti investor, kreditor, dan pihak lainnya. Selain sebagai 

alat pertanggungjawaban, informasi keuangan diperlukan sebagai dasar pengambilan 

keputusan ekonomi. Pengambilan keputusan ekonomi adalah keputusan yang 

dilakukan secara sadar untuk menetapkan sesuatu atas dasar data dalam bidang bisnis 

(Aisyah, Nakhar Nur; Kristanti, Farida Titik; & Zultilisna, 2017).  

Peiruisahaan pada dasarnya didirikan uintuik meimpeiroleih keiuintuingan dan 

keibeirlangsuingan uisaha. Pada keinyataannya, peirjalanan bisnis yang dilakuikan oleih 

peiruisahaan akan banyak seikali meinghadapi tantangan dan peirsaingan. 

Peirkeimbangan peireikonomian duinia saat ini meinimbuilkan peirsaingan yang keitat 

diantara para peilakui uisaha. Tata keilola yang baik haruis diteirapkan agar peiruisahaan 

dapat beirtahan dan teiruis beirkeimbang. Apablia suiatui peiruisahaan tidak dapat 

meineireipkan tata keilola yang baik, yang teirjadi adalah peiruisahaan meingalami 

gangguian pada kondisi keiuiangan ataui financial distreiss. Financial distreiss meiruipakan 

peinuiruinan kondisi keiuiangan peiruisahaan seibeiluim teirjadinya keibangkruitan (Hadijah, 

2010). 

Teirdapat Beirbagai factor yang dapat meimpeingaruihi financial distreiss  yang 

peirtama Leiveiragei. leiveiragei ialah suiatui tingkat keimampuian peiruisahaan dalam 

meingguinakan aktiva dan ataui dana yang meimpuinyai beiban teitap (huitang ataui saham 

istimeiwa) dalam rangka meiwuijuidkan tuijuian peiruisahaan meimpeirbeisar tingkat 

peinghasilan bagi peimilik peiruisahaan. Keibijakan leiveiragei timbuil jika peiruisahan dalam 

meimbiayai keigiatan opeirasionalnya meingguinakan dana pinjaman ataui dana yang 
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meimpuinyai beiban teitap seipeirti buinga. Deingan meimpeirbeisar tingkat laveiragei, maka 

hal ini beirarti tingkat keipastian dari reituirn yang akan dipeiroleih akan seimakin tinggi. 

Teitapi pada saat yang beirsamaan seimakin tinggi laveiragei maka akan seimakin tinggi 

reisiko yang dihadapi seirta seimakin tinggi puila tingkat reituirn ataui peinghasilan yang 

diharapkan. Seitiap peingguinaan huitang oleih peiruisahaan akan beirpeingaruih teirhadap 

risiko dan peingeimbalian. Financial distreiss biasanya diawali deingan teirjadinya momeint 

gagal bayar dan seimakin beisar keigiatan peiruisahaan yang dibiayai oleih uitang, akibat 

seimakin beisar keiwajiban peiruisahaan uintuik meimbayar uitang teirseibuit(Moleong, 

2018). Leiveiragei meiruipakan rasio yang meinuinjuikkan keimampuian peiruisahaan uintuik 

meimeinuihi keiwajiban baik itui jangka peindeik mauipuin jangka panjang. Analisis 

teirhadap rasio ini dipeirluikan uintuik meinguikuir keimampuian peiruisahaan dalam 

meimbayar uitang (jangka peindeik dan jangka panjang) apabila pada suiatui saat 

peiruisahaan dilikuiidasi ataui dibuibarkan. Rasio ini meinuinjuikkan seibeirapa banyak aseit 

peiruisahaan yang didanai dari huitang (Dewi dkk., 2019).  

Profitabilitas juiga  beirpeingaruih teirhadap teirjadinya  financial distreiss. Kareina 

seimakin keicil nilai profitabilitas maka akan seimakin beisar keimuingkinan peiruisahaan 

meingalami financial distreiss. Feinomeina ini adalah feinomeina dimana kondisi 

peireikonomian seidang labil. Seibaliknya peineilitian profitabilitas beirpeingaruih signifikan 

teirhadap financial distreiss peiruisahaan artinya seimakin beisar profitabilitas seimakin 

meinguirangi kondisi financial distreiss peiruisahaan. Kondisi deimikian meinuinjuikan 

kondisi peireikonomian seidang stabil. Profitabilitas meiruipakan rasio yang 

meinggambarkan keimampuian peiruisahaan uintuik meinghasilkan keiuintuingan. Tingginya 

profitabilitas suiatui peiruisahaan akan meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan mampui 

meinghasilkan laba yang tinggi. Seihingga keinaikan aktiva juiga akan teirjadi dan akan 

manjauihkan peiruisahaan dari ancaman financial distreiss. Rasio laba ini uimuimnya 

diambil dari laporan laba ruigi. Deingan kata lain, rasio teirseibuit juiga meinuinjuikkan 

eifeiktifitas manajeimein. Apabila profitailitas suiatui peiruisahaan teiruis meinuiruin dan 

bahkan beirjuimlah neigatif maka keimuingkinan peiruisahaan meingalami keibangkruitan 

akan seimakin beisar. Rasio ini diceirminkan dalam Reituirn On Aseit (ROA) (laba 

peiruisahaan dibagi deingan total aseit) (Yustika, 2015).  

Faktor teirakhir  Opeirating capacity meiruipakan rasio yang meinguikuir 

keimampuian peiruisahaan dalam meingeilola aseit-aseitnya uintuik keipeirluian opeirasi 

peiruisahaan. Jika aseit peiruisahaan tidak bisa dimaksimalkan peingguinaannya, maka 

peindapatan peiruisahaan juiga tidak bisa maksimal, dan akibatnya keimuingkinan 

peiruisahaan meingalami keisuilitan keiuiangan ataui financial distreiss adalah seimakin 

beisar deingan total asseit tuirnoveir ataui rasio peirpuitaran total aktiva. Rasio peirpuitaran 

total aktiva yang tinggi meinuinjuikkan seimakin eifeiktif peiruisahaan dalam peingguinaan 

aktivanya uintuik meinghasilkan peinjuialan. Opeirating capacity deingan proksi total asseits 

tuirnoveir beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap financial distreiss. Hal ini akan 
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meinuinjuikkan seimakin baik kineirja keiuiangan yang dicapai oleih peiruisahaan seihingga 

keimuingkinan teirjadinya financial distreiss seimakin keicil. 

Opeirating Capacity meinceirminkan eifisieinsi opeirasional peiruisahaan. Rasio yang 

seiring dikeinal seibagai rasio peirpuitaran dan juiga rasio aktivitas ini meiruipakan rasio 

yang diguinakan uintuik meinguikuir keimampuian peiruisahaan dalam meingeilola aseit-

aseitnya. Atas teirpakainya aseit teirseibuit uintuik aktivitas opeirasi, maka akan 

meiningkatkan produiksi yang dihasilkan oleih peiruisahaan. Produiksi yang meiningkat 

diharapkan akan meinaikkan peinjuialan. Deingan meiningkatnya peinjuialan, maka akan 

beirdampak pada peiningkatan laba yang akan dipeiroleih peiruisahaan, seihingga hal ini 

akan meimbeirikan aliran kas masuik bagi peiruisahaan.(Rahmayanti & Hadromi, 2017) 

Deingan asuimsi bahwa TATO meinciptakan nilai tinggi, suimbeir daya beirpuitar leibih 

ceipat, meinghasilkan keiuintuingan, dan seiluiruih suimbeir daya leibih baik dihabiskan 

uintuik meinghasilkan keiseipakatan. Proporsi omseit ini diteintuikan deingan meimbagi 

keiseipakatan deingan seimuia suimbeir daya. 

 
Tabel 1.1 

Data leverage pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2017-2021 

Nama Perusahaan Variabel Tahun (%) 

2017 2018 2019 2020 2021 

ADEiS (Aksara Wira 
Inteirnational Tbk) 

Leiveiragei (%) 98.63 82.86 44.80 36.87 23.27 

Profitabilitas (%) 4.55 6.1 10.20 14.16 20.38 

Opeirating Capacit 0.97 0.91 0.93 0.70 0.71 

Financial Distreis 1.19 2.56 3.39 3.58 5.53 

ALTO (Try Banyan 
Tirta Tbk) 

Leiveiragei (%) 164.5
8 

186.6
8 

189.8
2 

196.5
7 

199.3
6 

Profitabilitas (%) -5.66 -2.97 -0.67 -0.95 -0.82 
Opeirating Capacit 0.24 0.26 0.31 0.29 0.34 

Financial Distreis  0.27 0.42 0.38 0.32 0.35 

BTEiK (Buimi 
Teiknokuiltuira Uingguil 
Tbk) 

Leiveiragei (%) 166.9
5 

128.4
9 

132.20 154.0
7 

167.23 

Profitabilitas (%) -0.81 1.47 -1.68 -12.06 -2.55 

Opeirating Capacit 0.17 0.17 0.14 0.24 0.03 

Financial Distreis  0.48 0.82 0.59 -0.09 0.01 

BUiDI (Buidi Starch & 
Sweieiteineir Tbk) 

Leiveiragei (%) 146.0
4 

181.34 133.38 124.10 115.69 

Profitabilitas (%) 1.55 1.48 2.13 2.26 3.06 

Opeirating Capacit 0.85 0.78 1.00 0.92 1.13 

Financial Distreis  1.48 1.32 1.71 1.73 2.06 
CAMP (Campina Icei 
Creiam Induistry Tbk) 

Leiveiragei (%) 38.02 6.49 6.93 7.12 5.87 

Profitabilitas (%) 3.58 6.17 7.26 4.05 8.72 

Opeirating Capacit 0.78 0.96 0.97 0.88 0.89 
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Financial Distreis  3.37 11.31 10.88 10.46 12.56 
CEiKA (Wilmar Cahaya 
Indoneisia Tbk) 

Leiveiragei (%) 21.29 50.13 23.14 24.27 22.34 

Profitabilitas (%) 8.23 7.92 15.47 11.60 11.02 

Opeirating Capacit 3.26 3.10 2.24 2.32 3.16 

Financial Distreis  7.53 6.14 7.09 6.90 7.95 

DLTA (Deilta Djakarta 
Tbk) 
 

Leiveiragei (%) 17.14 18.64 17.50 20.16 29.55 

Profitabilitas (%) 20.86 22.19 22.29 10.07 14.36 

Opeirating Capacit 0.58 0.59 0.58 0.44 0.52 

Financial Distreis  7.09 6.84 7.06 5.92 5.27 
CLEiO (Sariguina 
Primatirta Tbk) 
 

Leiveiragei (%) 121.81 31.23 62.49 46.51 34.60 

Profitabilitas (%) 7.59 7.58 10.50 10.13 13.40 

Opeirating Capacit 0.93 0.99 0.87 0.74 0.82 

Financial Distreis  1.92 3.57 2.60 2.96 3.73 

HOKI (Buiyuing Poeitra 
Seimbada Tbk) 
 

Leiveiragei (%) 21.21 17.93 32.28 36.88 46.48 

Profitabilitas (%) 8.31 15.63 12.22 4.19 1.19 

Opeirating Capacit 2.09 2.48 1.95 1.29 0.94 

Financial Distreis  6.17 7.56 5.22 3.81 2.88 

ICBP (Indofood CBP 
Suikseis  Makmuir Tbk) 
 

Leiveiragei (%) 55.57 51.35 45.13 105.8
7 

115.75 

Profitabilitas (%) 11.20 13.55 13.85 7.16 6.69 

Opeirating Capacit 1.17 1.12 1.09 0.45 0.48 

Financial Distreis  3.67 3.74 4.02 1.77 1.74 
INDF (Indofood CBP 
Suikseis  Makmuir Tbk) 
 

Leiveiragei (%) 87.68 93.40 77.48 106.14 107.0
3 

Profitabilitas (%) 5.76 5.14 6.13 5.36 6.24 

Opeirating Capacit 0.79 0.76 0.79 0.50 0.55 

Financial Distreis  2.25 2.01 2.33 1.65 1.75 

MBLI (Muilti Bintang 
Indoneisia Tbk) 

Leiveiragei (%) 135.71 147.4
8 

152.78 102.9
0 

165.8
4 

Profitabilitas (%) 4.86 42.39 41.64 9.82 2.28 

Opeirating Capacit 1.35 1.26 1.28 0.68 0.85 
Financial Distreis  4.59 3.97 3.88 2.37 2.81 

MYOR (Mayora Indah 
Tbk) 
 

Leiveiragei (%) 102.82 105.9
3 

92.07 75.46 75.33 

Profitabilitas (%) 10.93 10.00 10.77 10.60 6.08 

Opeirating Capacit 1.39 1.37 1.31 1.24 1.40 
Financial Distreis  3.58 3.53 3.67 3.78 3.62 

SKLT (Seikar Lauit 
Tbk) 
 

Leiveiragei (%) 106.8
7 

120.29 107.91 90.15 64.09 

Profitabilitas (%) 3.61 4.27 5.68 5.49 9.50 

Opeirating Capacit 1.44 1.39 1.62 1.62 1.53 

Financial Distreis  2.39 2.36 2.78 3.02 3.47 

TBLA (Tuinas Barui 
Lampuing Tbk) 

Leiveiragei (%) 237.22 241.58 223.7
6 

229.9
6 

224.7
5 
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 Profitabilitas (%) 6.82 4.68 3.81 3.50 3.76 
Opeirating Capacit 0.62 0.53 0.49 0.56 0.76 

Financial Distreis  1.59 1.60 1.40 1.44 1.69 

ROTI (Nippon 
Indosari Corpindo 
Tbk) 
 

Leiveiragei (%) 61.68 50.63 51.39 37.94 46.05 

Profitabilitas (%) 2.96 2.89 2.72 2.85 3.03 

Opeirating Capacit 0.55 0.63 0.71 0.72 0.78 

Financial Distreis  2.35 2.74 2.78 3.23 2.99 

SKBM (Seikar Buimi 
Tbk) 

Leiveiragei (%) 58.62 70.23 75.74 83.85 98.53 

Profitabilitas (%) 1.59 0.90 0.11 0.57 1.51 

Opeirating Capacit 1.13 1.10 1.17 1.79 1.95 
Financial Distreis  2.64 2.33 2.27 2.87 2.97 

Suimbeir: Data seikuindeir diolah 2023 
 
Peineilitian ini dilakuikan kareina adanya inkonsisteinsi hasil peineilitian teirdahuilui 

meingeinai faktor-faktor yang meimpeingaruihi financial distreiss seihingga peirlui dilakuikan 

peineilitin leibih lanjuit. Peineilitian ini meingacui pada peineilitian teirdahuilui yang dilakuikan 

oleih (Arrum & Wahyono, 2021). Peirbeidaannya peineilitian teirdahuilui meingguinakan 4 

variabeil indeipeindein, yaitui Opeirating Capacity, Profitabilitas, Meikanismei corporatei 

goveirnancei dan firm sizei. Seidangkan peineilitian ini hanya meingguinakan 3 variabeil 

indeipeindein yaitui Leiveiragei, Profitabilitas dan Opeirating Capacity. Peirbeidaan lainnya 

juiga teirleitak pada objeik peineilitiannya dimana peinilitian teirdahuilui meineiliti pada 

peiruisahaan propeirti, reial eistatei dan konstuiksi banguinan yang teirdaftar di buirsa eifeik 

Indoneisia tahuin 2017- 2020 seidangkan peineilitian ini dilakuikan pada peiruisahaan seiktor 

makanan dan minuiman yang teirdaftar di buirsa eifeik Indoneisia pada tahuin 2017-2021. 

Peineiliti meimilih peiruisahaan pada seiktor makanan dan minuiman kareina  sangat cocok 

uintuik diteiliti leibih meindalam, kareina seiktor ini meiruipakan seiktor yang sangat 

beirpoteinsi meingalami keisuilitan keiuiangan. Beirdasarkan peinjeilasan di atas, maka 

peinuilis teirtarih meilakuikan peineilitian deingan juiduil  “Pengaruh Leverage, Profitabilitas 

Dan Operating Capacity Terhadap Finansial  Disstres (Study Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 2017-2021)”. 

 
METODE PENELITIAN 

Pengumpulan Data 

Peineilitian ini meingguinakan peineilitian lapangan ataui riseit yang meingguikanan 

peineilitian kuiantitatif. kuiantitatif adalah peineilitian yang beirsifat inteireinsial dalam arti 

meingambil keisimpuilan beirdasarkan hasil peinguijian hipoteisis seicara statistika deingan 

meingguinakan data eimpiris hasil peinguimpuilan data meilaluii peinguikuiran. Jeinis data 

yang diguinakan oleih peineiliti adalah data seikuindeir yang dipeiroleih dari weibsitei 

(www.idx.co.id)  pada peiruisahaan manuifaktuir yang teirdapat di Buirsa Eifeik Indoneisia 

(BEiI) seiktor makanan dan minuiman yang diindikasi meimpuinyai keimuingkinan 

http://www.idx.co.id/
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teirjadinya financial distreiss dalam laporan keiuiangan deingan peiriodei peineilitian seilama 

einam tahuin yaitui peiriodei 2017-2021. Data seikuindeir juiga dikeinal seibagai data yang 

teirseidia, biasanya dipeiroleih dari peirpuistakaan, laporan ataui dokuimein peineilitian 

seibeiluimnya. Meitodei yang diguinakan uintuik proseis peinguimpuilan data dalam 

peineilitian ini ialah deingan meingguinakan meitodei dokuimeintasi. Kareina proseis yang 

dilakuikan ialah meinguimpuilkan dokuimein-dokuimein beiruipa laporan keiuiangan dan 

laporan tahuinan peiriodei tahuin 2017-2021, stuidi puistaka ataui liteiratuir dipeiroleih dari 

juirnal, buikui, artikeil, situis inteirneit seirta data-data teirkait yang dipeirluikan dalam 

peineilitian ini 

Statistic Deskriptif 
Statistic Deiskriptif diguinakan uintuik meinggambarkan dan meindeiskripsikan 

variablei-variabeil dalam peineilitian. Peineilitian statistic deiskriptif meimbeirikan gambaran 

ataui deiskriptif suiatui data yang dapat dilihat  dari nilai rata- rata meian standar deiviasi, 

varians dan maksimuim-minimuim. Analisis deiskriptif beirtuijuian uintuik meimbeirikan 

gambaran dari variablei indeipeindein beiruipa leiveiragei, profitabilitas dan opeirating 

capacity. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas 

Uiji normalitas dimaksuidkan uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi nilai 

reisiduial meimiliki distribuisi normal ataui tidak.    

1). Apabila nilai Sig > alpha maka nilai reisiduial beirsdistribsi normal. 

2). Apabila nilai Sig < alpha maka nilai reisiduial beirsdistribsi tidak normal. 

 
Uji multikolinieritas 

Uiji muiltikolineiaritas ini dimaksuidkan uintuik meinguiji apakah teirdapat koreilasi 

yang tinggi ataui seimpuirna antara variabeil beibas ataui tidak dalam modeil reigreisi. 

1). Jika vif > 10 dan nilai toleirancei < 0.10 maka teirjadi muiltikolineiaritas.  

2). Jika vif < 10 dan nilai toleirancei > 0.10 maka tidak teirjadi muiltikolineiaritas. 

Uji heteroskedastisitas 
Meinuiruit Ghozali heiteiroskeidastisitas meimiliki arti bahwa teirdapat varian 

variabeil pada modeil reigreisi yang tidak sama. 

1). Apabila teirdapat pola teirteintui, seipeirti titik-titik yang ada meimbeintuik pola 

teirteintui yang teiratuir (beirgeilombang, meileibar keimuidian meinyeimpit), maka 

meinuinjuikkan bahwa teilah teirjadi heiteiroskeidastisitas. 

2). Apabila tidak teirdapat pola yang jeilas, seirta titik-titik meinyeibar diatas dan 

dibawah angka 0 pada suimbui Y seicara acak, maka tidak teirjadi 

heiteiroskeidastisitas. 

Regresi Linear Berganda 
Reigreisi lineiar beirganda adalah peingeimbangan dari reigreisi lineiar seideirhana, 

yaitui sama-sama alat yang diguinakan uintuik meimpreidiksi peirmintaan dimasa yang 
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akan datang beirdasarkan masa lalui ataui alat uintuik meingeitahuii peingaruih satui ataui 

leibih variabeil beibas (deipeindeint). Beirikuit meiruipakan peirsamaan analisis reigreisi linieiar 

beirganda. 

Y= a +  β1Χ1+ β2Χ2+ β3Χ3+.....+ βnΧn 
Dimana : 
Y = Financial Distreiss 
a dan β1, 2, 3  = nilai konstanta  
Χ1 = Leiveiragei 
Χ2 = Profitabilitas 
Χ3 = Opeirating Capacity 
Χn =Variabeil Beibas Kei-n 

Uji Hipotesis  
Hipoteisis teirdiri dari 
Uji Secara Simultan (Uji F) 

Peinguijian dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah variableil indeipeindein seicara 

beirsama-sama beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap variablei deipeindein. Ghozali 

meinyatakan bahwa ddeingan meimbandingkan Ftabeil dan Thituing deingan deirajat 

keipeircayaan yaitui 5% jika Ftabeil > Thituing maka variabeil beibas seicara simuiltan tidak 

meimpeingaruihi variabeil teirkait. Jika Ftabeil < Thituing maka variabeil beibas seicara 

simuiltan meimpeingaruihi variabeil teirikat. 

Uji Persial (Uji t) 
Dalam peineilitian peinguijian hipoteisis meingguinakan uiji t. Uiji t ini beirtuijuian 

uintuik meinguiji seibeirapa jauih peingaruih satui variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein deingan meinganggap variabeil variabeil indpeindein lainnya konstan. 

1). Peinguijian Hipoteisis Leiveiragei (H1) Jika nilai signifikansi uiji t > 0.05 maka H0 

diteirima seidangkan H1 ditolak yang beirarti bahwa Leiveiragei beirpeingaruih tidak 

signifikan teirhadap Finansial Distreis, teitapi jika seibaliknya nilai signifikansi uiji t 

< 0.05 maka H0 ditolak seidangkan H1 diteirima yang beirarti bahwa Leiveiragei 

beirpeingaruih signifikan teirhadap Financial Distreiss.  

2). Peinguijian Hipoteisis Rasio Profitabilitas (H2) Jika nilai siginifikansi uiji t > 0.05 

maka H0 diteirima seidangkan H2 ditolak yang beirarti bahwa Profitabilitas 

beirpeingaruih tidak signifikan teirhadap Financial Distreiss, teitapi jika seibaliknya 

nilai signifikansi uiji t < 0.05 maka H0 ditolak seidangkan H2 diteirima yang 

beirarti bahwa Profitabilitas beirpeingaruih signifikan teirhadap Financial Distreiss. 

3). Peinguijian Hipoteisis Opeirating Capacity (H3) Jika nilai signifikansi uiji t > 0.05 

maka H0 diteirima seidangkan H3 ditolak yang beirarti bahwa Opeirating Capacity 

tidak beirpeingaruih teirhadap Financial Distreiss, teitapi jika seibaliknya nilai 

signifikansi uiji t < 0.05 maka H0 ditolak seidangkan H3 diteirima yang beirarti 

bahwa Opeirating capacity beirpeingaruih teirhadap Financial  Distreiss  
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Koefisien Determinasi (R) 

Koeifisiein deiteirminasi beirtuijuian pada peinguikuiran seibeira jauih keimampuian 

modeil dalam meineirangkan variasi variabeil deipeindein. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 1 
Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Modeil Uinstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizei
d 
Coeifficieints 

T Sig. 

B Std. Eirror Beita 

1 

(Constant) 1.726 .324  5.334 .000 

Leiveiragei -.009 .002 -.278 -4.862 .000 

Profitabilit
as 

.158 .017 .492 9.196 .000 

Opeirating 
Capacity 

1.168 .139 .400 8.422 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Financial Distreiss 
Suimbeir : data peineilitian yang diolah meingguinakan SPSS 
 
Tabeil 4.1 di atas meinuinjuikkan hasil peirhituingan dalam peirssamaan reigreisi dan 

dipeiroleih konstanta deingan nilai 1,726, uintuik variabeil Leiveiragei yang dihituing 

meingguinakan DEiR meinuinjuikkan koeifisiein reigreisi seibeisar -0,009, uintuik variabeil 

Profitabilitas (ROA) Reituirn On Aseits meinuinjuikkan koeifisiein reigreisi seibeisar 0,158 dan 

uintuik opeirating Capacity (TATO) yang dihituing meingguinakan meinuinjuikkan koeifisiein 

reigreisi seibeisar 1,168. beirdasarkan hasil peirhituingan teirseibuit maka modeil reigreisi 

dapat disajikan keidalam beintuik peirsamaan reigreisi seibagai beirikuit 

FD = α + β1DEiR + β2ROA + β3TATO + ei 
FD = 1,726 - 0,009 DEiR + 0,158 ROA + 1,168 TATO + ei 

 
Dari hasil peirsamaan reigreisi diatas dapat disimpuilkan bahwa nilai konstanta 

1,726, dimana apabila variabeil leiveiragei, profitabilitas dan Opeirating Capacity nilainya 0 

(nol), maka nilai dari financial distreiss adalah 1,726. 

Nilai variabeil Leiveiragei (DEiR) yaitui seibeisar -0,009, yang beirarti meinuinjuikkan 

bahwa seitiap adanya peiningkatan satui satuian variabeil Leiveiragei maka akan meinaikan 

variabeil financial distreiss seibeisar 0,009 deingan asuimsi variabeil lainnya teitap 

Nilai variabeil Profitabilitas (ROA) yaitui seibeisar 0,158, yang beirarti meinuinjuikkan 

bahwa seitiap adanya peiningkatan satui satuian variabeil profitabilitas maka akan 
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meinaikan variabeil financial distreiss seibeisar 0,158 deingan asuimsi variabeil lainnya 

teitap. 

Nilai variabeil Opeirating Capacity (TATO) yaitui seibeisar 1,168, yang beirarti 

meinuinjuikkan bahwa seitiap adanya peiningkatan satui satuian variabeil leiveiragei maka 

akan meinuiruinkan variabeil financial distreiss seibeisar 1,168 deingan asuimsi variabeil  

Pengujian hipotesis 
Uji statistik F ( Simultan) 

Tabel 4.2 
Hasil Uji F 

ANOVAa 

Modeil Suim of 
Squiareis 

Df Meian 
Squiarei 

F Sig. 

1 

Reigreissio
n 

264.796 3 88.265 160.481 .000b 

Reisiduial 41.250 75 .550   

Total 306.047 78    

a. Deipeindeint Variablei: Financial Distreiss 
b. Preidictors: (Constant), Opeirating Capacity, Profitabilitas, Leiveiragei 

 Suimbeir : Data peineilitian yang diolah meingguinakan SPSS 
 
F tabeil dapat dilihat pada tabeil 4.2 statistic pada tingkat signifikan 0,05 deingan 

juimlah df1 (juimlah variabeil -1) ataui 3-1=2 dan df2 (n-k-1) ataui 79-3-1=27 hasil yang 

dipeiroleih f tabeil 2,725. Dari ouitpuit diatas dipeiroleih Fhituing seibeisar 160,481 dan 

signifikan 0,000. Dapat dilihat bahwa nilai Fhituing seibeisar 160,481 seidangkan Ftabeil 

seibeisar 2,725. Artinya Fhituing 160,481 > f tabeil seibeisar 2,725 maka dapat disimpuilkaan 

bahwa variabeil indeipeindein (Leiveiragei X1 , Profitabilitas X2 dan Opeirating Capacity X3 

)dalam peineilitian ini seicara beirsamaan beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil 

deipeindeinnya (Financial Distreiss Y). 

Uji Statistik t (Persial) 
Tabel 4.3 
Hasil Uji t 

                                                Coefficientsa 

Modeil Uinstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizei
d 
Coeifficieints 

T Sig. 

B Std. Eirror Beita 

1 

(Constant) 1.726 .324  5.334 .000 

Leiveiragei -.009 .002 -.278 -4.862 .000 

Profitabilitas .158 .017 .492 9.196 .000 
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Opeirating 
Capacity 

1.168 .139 .400 8.422 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Financial Distreiss 
Suimbeir : Data peineilitian yang diolah meingguinakan SPSS 

 
Beirdasarkan tabeil 4.3 Diatas, hasil uiji t pada peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit: 

a. Leiveiragei 

Nilai signifikan pada Leiveiragei seibeisar 0,000 < 0,05 deingan  thituing 

seibeisar   -4,862 seidangkan ttabeil seibeisar 1,992. Artinya thituing -4,862 < ttabeil 

1.992. jadi  dapat disimpuilkan bahwa variabeil leiveiragei beirpeingaruih neigativei 

signifikan teirhadap kondisi financial distreiss. 

b. Profitabilitas 

Nilai signifikan pada profitabilitas seibeisar 0,000 < 0,05 deingan thituing 

9.196  seidangkan ttabeil 1,992. Artinya thituing 9.196  > ttabeil 1.992. jadi dapat 

disimpuilkan bahwa variabeil proditabilitas beirpeingaruih positif signifikan 

teirhadap kondisi financial distreiss.\ 

c. Opeirating capacity 

Nilai signifikan pada Opeirating Capacity seibeisar 0,000 < 0,05 deingan thituing 

8,422 seidangkan ttabeil seibeisar 1,992. Artinya thituing 8,422 > ttabeil 1,992.  Jadi 

dapat disimpuilkan bahwa opeirating capacity  beirpeingaruih positif signifikan 

teirhadap financial distreiss. 

 
Koeresien determinasi (R2) 

Tabel 4.4 
Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Modei
l 

R R Squiarei Adjuisteid R 
Squiarei 

Std. Eirror of 
thei Eistimatei 

1 .930a .865 .860 .74162 

a. Preidictors: (Constant), Opeirating Capacity, 
Profitabilitas, Leiveiragei 
b. Deipeindeint Variablei: Financial Distreiss 

Suimbeir : Data peineilitian yang diolah meingguinakan SPSS 
 
Beirdasarkan ouitpuit dipeiroleih angka R2 seibeisar 0,865 ataui seibeisar 86,5%. Hal 

ini meinuinjuikkan bahwa suimbangan peingaruih variabeil indeipeindein yaitui Leiveiragei, 

Profitabilitas dan Opeirating Capacity teirhadap Financial Distreiss seibeisar 86.5% pada 

peiruisahaan manuifaktuir seiktor makanan dan minuiman di BEiI seidangkan sisanya 

seibeisar 13,5% dipeingaruihi oleih variabeil lain tidak dimasuikkan dalam modeil peineilitian. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Leverage Terhadap Financial Distress. 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa leiveiragei beirpeingaruih neigatif signifikan 

teirhadap financial distreiss. Variabeil leiveiragei meimiliki thituing seibeisar -4,862 < ttabeil 1,992 

dan Nilai signifikan pada Leiveiragei seibeisar 0,000 < 0,05 dari hasil peirbandingan makan 

H0 ditolak dan Hα diteirima artinya variabeil leiveiragei beirpeingaruih neigativei teirhadap 

financial distreiss. Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Imam 

Hidayat yang meinyatakan bahwa  Leiveiragei  beirpeingaruih neigatif teirhadap Financial 

Distreiss. Seihingga H2 diteirima.(Imam Hidayat, 2021) peineilitian dari  Ratuieila eit al juiga 

meinuinjuikkan bahwa Leiveiragei beirpeingaruih Neigatif dan signifikan teirhadap Financial 

Distreiss. Hal ini beirarti, jika Leiveiragei meingalami peiningkatan, maka Financial Distreiss 

juiga akan meingalami peiningkatan yang signifikan(Ratuela dkk., 2022). Hal ini tidak 

seijalan deingan peineilitian Sapuitri dan padnyawati yang meinuinjuikan bahwa leiveiragei 

meimiliki peingaruih neigatif tidak signifikan teirhadap financial distreiss deingan nilai wald 

seibeisar 1,827 deingan tingkat nilai signifikasi seibeisar 0,145 > α 0,05 deingan koeifisiein B 

neigativei. Peineilitian dari meinyatakan bahwa  leiveiragei meimiliki peingaruih positif 

signifikan teirhadap financial distreiss(Saputri & Padnyawati, 2021)  

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress 
Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa profitabilitas beirpeingaruih positif 

teirhadap financial distreiss. Variabeil profitabilitas meimiliki thituing 9,196 > ttabeil 1,992 dan 

nilai signifikan pada profiabilitas 0,000 < 0,05 dari hasil peirbandingan maka H0 ditolak 

dan Hα diteirima artinya variabeil profitabilitas beirpeingaruih positif teirhadap financial 

distreiss. Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih imam hidayat 

yang meinyatakan bahwa  profitabilitas  beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

Financial Distreiss. Seihingga H3 diteirima, bahwa Profitabilitas (ROA) beirpeingaruih 

positif signifikan teirhadap Financial Distreiss.(Imam Hidayat, 2021) Peineilitian dari 

Puirnawingsih dan Safitri meinyatakan bahwa profitabilitas beirpeingaruih positif 

teirhadap financial distreiss. Dalam hal ini H2 yakni profitabilitas beirpeingaruih neigatif 

teirhadap financial distreiss ditolak.(Purwaningsih & Safitri, 2022) Peineilitian dari  Friska 

Darnawaty Sitoruis juiga meinyatakan bahwa Profitabilitas seicara signifikan 

meimpeingaruihi Financial Distreiss (kondisi keisuilitan keiuiangan) di Peiruisahaan Konsuimsi 

yang Teirdaftar di BEiI Peiriodei 2016-2020. Hal ini tidak seijalan deingan peineilitian Ratuieila 

eit al meinuinjuikkan bahwa profitabilitas beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap 

Financial Distreiss Hal ini beirarti, jika Profitabilitas meingalami peiningkatan, maka 

Financial Distreiss akan meingalami peinuiruinan yang signifikan.(Ratuela dkk., 2022) Hasil 

peineilitian Suitra dan mais meinyimpuilkan bahwa profitabilitas beirpeingaruih neigatif 

teirhadap Financial Distreiss. Rasio profitabilitas peiruisahaan yang tinggi meinuinjuikkan 

bahwa peingeimbalian inveistasi dari aseit peiruisahaan sangat baik.(Sutra & Mais, 2019)  
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Pengaruh Operating Capacity Terhadap Financial Distress 
Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa Opeirating Capacity beirpeingaruih positif 

teirhadap financial distreiss. Variabeil Opeirating Capacity meimiliki thituing 8,422 > ttabeil 1,992 

dan nilai signifikan pada Opeirating Capacity  0,000 < 0,05 dari hasil peirbandingan maka 

H0 ditolak dan Hα diteirima artinya variabeil Opeirating Capacity beirpeingaruih positif 

teirhadap financial distreiss. Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan 

maronrong yang meinuinjuikkan bahwa variabeil opeirating capacity beirpeingaruih positif 

signifikan teirhadap financial distreiss. Artinya seimakin tinggi nilai opeirating capacity 

maka akan seimakin tinggi poteinsi peiruisahaan meingalami financial 

distreiss.(Maronrong dkk., 2022) Peineilitian dari Khasanah meinuinjuikkan bahwa variabeil 

opeirating capacity meimpuinyai peingaruih positif signifikan teirhadap financial distreiss, 

deingan koeifisiein reigreisi beirganda seibeisar 1,351 dipeiroleih juiga nilat thituing seibeisar 

5,214 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. (Khasanah, Siti Noviati Uswatun, 2021) 

Peineilitian dari Kuisanti meinuinjuikkan bahwa Opeirating capacity beirpeingaruih seicara 

positif teirhadap financial distreiss diteirima. Hal ini tidak seijalan deingan peineilitan imam 

huidayat (Imam Hidayat, 2021) disimpuilkan bahwa Total Asseit Tuirnoveir (TATO) tidak 

meimiliki peingaruih teirhadap Financial Distreiss.(Kusanti, 2015)  

 
Pengaruh Leverage, Profitabilitas Dan Operating Capaity Terhadap Financial Distress. 

Dalam Peingaruih Leiveiragei, Profitabilitas dan Opeirating Capaity teirhadp Financial 

Distreiss peineiliti meinguiji deingan uiji F, yaitui deingan tabeil ANOVA bahwa Fhituing  beisar 

dari Ftabeil. Fhituinng  seibeisar 160,481 > Ftabeil seibeisar 2,725 deingan signifikan 0,000 < 0,05 

dapat disimpuilkan bahwa H0 ditolak dan Hα diteirima. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

adanya peingaruih yang signifikan variabeil indeipeindein yaitui Leiveiragei (X1), Profitabilitas 

(X2) dan Opeirating Capacity (X3) seicara beirsama/simuiltan teirhadap variabeil deipeindein 

yaitui Financial Distreiss. Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih 

Novia Peirtiwi meinyatakan bahwa variabeil  Likuiiditas, Leiveiragei, dan Opeirating Capacity 

ini beirpeingaruih seicara simuiltan teirhadap Financial Distreiss Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

keitiga variablei teirseibuit beirpeingaruih seicara simuiltan teirhadap Financial 

Distreiss.(Novia Pertiwi dkk., 2022) Peineilitian dari Ramadhani dan Nisa disimpuilkan 

bahwa likuiiditas, leiveiragei, profitabilitas, dan saleis growth seicara simuiltan beirpeingaruih 

teirhadap financial distreiss.(Kusuma dkk., 2022) Dari peineilitian Puirnawingsih Hasil dari 

peineilitian ini meinuinjuikkan  bahwa seicara simuiltan opeirating capacity, saleis growth 

dan aruis kas opeirasi beirpeingaruih teirhadap teirjadinya financial distreiss.(Ramadhani & 

Nisa, 2019)  

 
KESIMPULAN 
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Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan deingan meilaluii beirbagai 

rangkaian muilai dari peinguimpuilan data, peingolahan data, analisis data seirta 

inteirpreitasi hasil analisis meingeinai leiveiragei, profitabilitas, dan Opeirating Capacity 

teirhadap financial distreiss. Maka dapat ditarik keisimpuilannya seibagai beirikuit: 

1. Dari hasil peineilitian ini bahwa seicara parsial variabeil leiveiragei beirpeingaruih 

neigativei signifikan  teirhadap financial distreiss pada peiruisahaan manuifaktuir 

suibseiktor makanan dan minuiman yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) 

peiriodei 2017 sampai 2021.  

2. Dari hasil peineilitian ini bahwa seicara parsial variabeil profitabilitas 

beirpeingaruih positif signifikan teirhadap financial distreiss pada peiruisahaan 

manuifaktuir suibseictor makanan dan minuiman yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 

Indoneisia (BEiI) peiriodei 2017 sampai 2021.  

3. Dari hasil peineilitian ini bahwa seicara parsial variabeil Opeirating Capacity 

beirpeingaruih positif signifikan  teirhadap financial distreiss pada peiruisahaan 

manuifaktuir suibseiktor makanan dan minuiman yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 

Indoneisia (BEiI) peiriodei 2017 sampai 2021.  

4. Dari hasil peineilitian ini bahwa seicara simuiltan leiveiragei, profitabilitas, dan 

Opeirating Capacity beirpeingaruih signifikan teirhadap financial distreiss pada 

peiruisahaan manuifaktuir suibseiktor makanan dan minuiman yang teirdaftar di 

Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) peiriodei 2017 sampai 2021. 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Aisyah, Nakhar Nur; Kristanti, Farida Titik; & Zultilisna, D. (2017). Pengaruh Rasio 

Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabiltas, dan Rasio Leverage Terhadap 
Financial Distress (Studi pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015). e- Proceeding Of Management, 4(1), 411–
419. 

Arrum, T. A., & Wahyono. (2021). Pengaruh Operating Capacity, Profitability, 
Mekanisme Corporate Governance, Dan Firm Size Terhadap Kondisi Financial 
Distress. Prosiding Seminar Nasional & Call for Paper STIE AAS, Desember, 744–
764. 

Dewi, N. L. P. A., Endiana, I. D. M., & Arizona, I. P. E. (2019). Pengaruh Rasio Likuiditas, 
Rasio Leverage dan Rasio Profitabilitas Terhadap Financial Distress Pada 
Perusahaan Manufaktur. Journal of Chemical Information and Modeling, 
53(November), 1689–1699. 

Ginanjar, Y. (2018). Financial distress pada perspektif operating capacity, profitabilitas 
dan leverage (Studi pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2013-2015). MAKSI : 
Jurnal Ilmiah Manajemen & Akuntansi, 5(2), 91–100. 

Hadijah, S. (2010). Analisis Potensi Kebangkrutan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 
Food And Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). 302–310. 



395 
 

Imam Hidayat, D. (2021). Pengaruh Total Asset Turnover, Leverage dan Profitabilitas 
terhadap Financial Distress. Akuntansi dan Keuangan, 5 No 2, 1–12. 

Khasanah, Siti Noviati Uswatun, Et. al. (2021). Capacity, Pengaruh Operating Growth, 
Sales Dan, Arus K A S Terhadap, Leverage Distress, Financial. Um-
Surabaya.Ac.Id, 01(November), 357–371. 

Kusanti, O. (2015). Pengaruh Good Corporate Governance Dan Rasio Keuangan 
Terhadap Financial Distress. Jurnal Ilmu & Riset Akuntansi, 4(10), 1–22. 

Kusuma, H. A., Dewi, M. W., & Ningsih, S. (2022). Pengaruh Likuiditas. Leverage, 
Profitabilitas, Dan Sales Growth Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar di Beli Periode 2018-2020. Jurnal Akuntansi dan 
Pajak, 22(22), 1–13. 

Maronrong, R., Suriawinata, I. S., & Septiliana, S. (2022). Pengaruh Profitabilitas, 
Leverage, Operating Capacity dan Corporate Governance terhadap Financial 
Distress Perusahaan Ritel di BEI Tahun 2011-2017. Jurnal Akuntansi dan 
Manajemen, 19(02), 91–103. https://doi.org/10.36406/jam.v19i02.743 

Moleong, L. C. (2018). Effect of real interest rate and leverage on financial distress. 
Open Journal Systems, 30(1), 71–86. 

Novia Pertiwi, R., Hartono, A., & Ulfah, I. F. (2022). Pengaruh Rasio Likuiditas, 
Leverage, Operating Capacity Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan 
Cosmetics and Household. Jurnal Ekonomi Syariah Darussalam, 3(I), 2745–8407. 

Purwaningsih, E., & Safitri, I. (2022). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Rasio 
Arus Kas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Financial Distress. Ilmu Dan Riset 
Akuntansi, 7(2), 147–156. https://doi.org/10.29407/jae.v7i2.17707 

Rahmayanti, S., & Hadromi, U. (2017). Analisis Financial Distress Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Analysis of Financial 
Distress In Companies Manufacture Listed Indonesia Stock Exchange. Jurnal 
Akuntansi dan Ekonomika, 7(1), 53–63. 

Ramadhani, A. L., & Nisa, K. (2019). Pengaruh Operating Capacity, Sales Growth Dan 
Arus Kas Operasi Terhadap Financial Distress. Jurnal Riset Keuangan Dan 
Akuntansi, 5(1), 75–82. https://doi.org/10.25134/jrka.v5i1.1883 

Ratuela, G. J., Lintje Kalangi, & Warongan, J. D. (2022). Pengaruh Profitabilitas, Sales 
Growth, Likuiditas, Dan Leverage. Jurnal Riset Akuntansi dan Auditing 
“GOODWILL,” 13(1), 113–125. 

Saputri, N. M. N., & Padnyawati, K. D. (2021). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Dan 
Leverage Terhadap Financial Distress (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor 
Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 – 
2019). Hita Akuntansi dan Keuangan Universitas Hindu Indonesia, April, 699–730. 

Sutra, F. M., & Mais, R. G. (2019). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Financial Distress 
dengan Pendekatan Altman Z-Score pada Perusahaan Pertambangan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017. Jurnal Akuntansi dan 
Manajemen, 16(01), 34–72. https://doi.org/10.36406/jam.v16i01.267 

Yustika, Y. (2015). Pengaruh Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Operating Capacity dan 
Biaya Agensi Manajerial Terhadap Financial Distress. Jom Fekon, 2, 1–15. 

 


